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Abstrak.

Kota merupakan tempat masyarakat untuk tinggal, bekerja, pusat perekonomian, pemerintahan, dan
lain-lain. Sehingga, kota sebagai tempat untuk hidup harus memberikan kenyamanan (livable) bagi
penduduk yang ada didalamnya. Konsep kota nyaman (Livable City) di Kota Manado terakhir kali
diteliti oleh Ikatan Ahli Perencanaan (Adriadi Dimastanto, Erikson Simanjuntak, Dayinta
Pinasthika, Latifah, Putri Amelia, dan Dwitantri Rezkiandini: Most Livable City Index 2017) pada
tahun 2017 dan hasilnya Kota Manado berada pada urutan ke-16 sebagai kota ternyaman di
Indonesia. Kali ini peneliti melakukan penelitian livable city di Kota Manado (11 kecamatan atau
68 kelurahan) berdasarkan tingkat partisipasi masyarakatnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis tingkat partisipasi masyarakat berdasarkan indikator livable city
oleh lkatan Ahli Perencanaan (IAP). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
analisis deskriptif menggunakan perhitungan skala linkert. Maka Kota Manado diklasifikasikan
dengan nilai tinggi partisipasi masyarakatnya menuju livable city dengan skor 70,8. Kecamatan
Bunaken Kepulauan menjadi kecamatan dengan partisipasi masyarakat tertinggi sementara
Kecamatan Tuminting dengan tingkat partisipasi masyarakat terendah menuju Kota Manado yang
layak huni. Variabel yang berpengaruh pada penentuan kondisi kenyamanan kota adalah variabel
aspek partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

Kata Kunci: Livable City, partisipasi masyarakat, indikator 1AP, tingkat partisipasi, Kota Manado.

PENDAHULUAN dapat disimpulkan bahwa Kota Manado
masih jauh dari kata nyaman berdasarkan
tingkat kebersihan lingkungan, infrastruktur
kota, dan tingkat partisipasi masyarakat
dalam pembangunan yang yang menjadi
daftar indikator teratas Kota Manado belum
menjadi kota yang layak huni.

Minimnya partisipasi masyarakat di
Manado dapat dengan mudah
diketahui. Contohnya yaitu mengenai

Tingginya pertumbuhan penduduk di
kota menyebabkan perkotaan di seluruh
dunia mempunyai permasalahan kota yang
sulit di tuntaskan, mulai dari kemiskinan,
transportasi, fasilitas & infrastruktur dasar,
konflik sosial, dan lingkungan. Untuk itu
untuk mengatasi permasalahan kota saat ini Kota
kota membutuhkan Konsep Livable City

(Wheeler, 2004). Livable City (kota layak
huni) merupakan sebuah definisi yang
menggambarkan sebuah lingkungan dan
suasana kota yang nyaman sebagai tempat
tinggal dan sebagai tempat untuk
beraktivitas yang dilihat dari berbagai aspek
baik aspek fisik (fasilitas, transportasi,
prasarana dan sarana) maupun aspek non-
fisik (sosial, budaya, ekonomi dan
lingkungan).

Pada tahun 2017 IAP (lkatan Ahli
Perencanaan) melakukan penelitian dalam
buku Most Livable City Index 2017 tentang
Livable City di Indonesia. Alhasil Kota
Manado ditetapkan di peringkat 16 sebagai
kota layak huni di Indonesia. Sehingga

kebersihan lingkungan di daerah pinggiran
kota contohnya di kawasan kuliner Pantai
Malalayang, Kecamatan Malalayang. Baik
pengunjung yang berenang atau makan di
kawasan ini masih sering membuang
sampah ke pantai sehingga lingkungan
terlihat kotor dan dapat merusak ekosistem
pantai tersebut.

Berdasarkan latar belakang uraian di
atas, maka diperlukan evaluasi mengenai
tingkat partisipasi masyarakat dengan
tujuan mengidentifikasi dan menganalisa
tingkat partisipasi masyarakat menuju Kota
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Manado menjadi livable berdasarkan
indikator-indikator ~ kota layak  huni.
Sehingga, walaupun pertambahan
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penduduk yang akan terus semakin tinggi
akan mengembalikan kota Manado sebagai
salah satu daftar teratas sebagai kota yang
layak huni di Indonesia untuk ditinggali.

KAJIAN TEORI

Pengertian Kota Layak Huni (Livable
City)

Hahlweg (1997) mendefinisikan
tentang kota layak huni adalah “The livable
city is a city for all people” atau kota yang
dapat menampung seluruh  kegiatan
masyarakat kota dan aman bagi seluruh
masyarakat (tanpa berdasarkan status
sosial). Lalu menurut Timmer (2006),
definisi livable city mengacu pada sistem
perkotaan yang memberikan kontribusi
fisik, sosial, mental, dan pribadi terhadap
penghuninya.

Undang-Undang No 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang  menjamin
keberlanjutan pembangunan di daerah.
Bidang penataan ruang mendorong telah
ditetapkan  Peraturan Daerah tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah di 17
provinsi, 252 kabupaten, dan 67 kota, serta
peraturan  pemerintah atau  peraturan
presiden untuk nasional (2), pulau (4), dan
kawasan strategis nasional (12). Untuk
mempercepat perwujudan luasan RTH
30%, melalui Program Pembangunan Kota
Hijau (P2KH) telah dan tengah dibangun
total 140 taman kota di lebih 80
kota/kabupaten di Indonesia dari 112
kota/kabupaten sehingga kota layak huni
dapat diterapkan di semua kota-kota di
Indonesia.

Menurut IAP (Ikatan  Ahli
Perencanaan Indonesia), prinsip dasar untuk
Livable City adalah:

Prinsip

Livable City

v o\¥

Gambar 1. Indikator Livable City
Sumber: Most Livable City Index 2017
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1. Ketersediaan kebutuhan dasar
masyarakat perkotaan (perumahan yang
layak, air bersih, jaringan listrik,
sanitasi, ketercukupan pangan, dll).

2. Tersedianya berbagai fasilitas umum
dan fasilitas sosial (transportasi publik,
taman Kkota, fasilitas ibadah, fasilitas
kesehatan).

3. Tersedianya ruang dan tempat publik

untuk bersosialisasi dan berinteraksi

antar komunitas.

Keamanan dan keselamatan.

Kualitas lingkungan.

Dukungan fungsi ekonomi, sosial, dan

budaya.

7. Aspek partisipasi masyarakat dalam
pembangunan

o akr

Teori Partisipasi Masyarakat

Mikkelsen  (1999:64)  membagi
partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian,
yaitu:

1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela
dari masyarakat kepada proyek tanpa
ikut serta dalam pengambilan keputusan.

2. Partisipasi adalah “pemekaan”
(membuat peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan menerima dan
kemampuan untuk menanggapi proyek-
proyek pembangunan.

3. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela
oleh masyarakat dalam perubahan yang
ditentukannya sendiri.

4. Partisipasi adalah suatu proses yang
aktif, yang mengandung arti bahwa
orang atau kelompok yang terkait,
mengambil inisiatif dan menggunakan
kebebasannya untuk melakukan hal itu.

5. Partisipasi adalah pemantapan dialog
antara masyarakat setempat dengan para
staf yang melakukan  persiapan,
pelaksanaan, monitoring proyek, agar
supaya memperoleh informasi mengenai
konteks lokal, dan dampak-dampak
sosial.

6. Partisipasi adalah keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan diri,
kehidupan, dan lingkungan mereka.

Partisipasi masyarakat menurut

Isbandi (2007:27) adalah keikutsertaan

masyarakat dalam proses pengidentifikasian
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masalah dan potensi yang ada di
masyarakat, pemilihan dan pengambilan
keputusan tentang alternatif solusi untuk
menangani masalah, pelaksanaan upaya
mengatasi masalah, dan keterlibatan
masyarakat dalam proses mengevaluasi
perubahan yang terjadi.

Berdasarkan  definisi  partisipasi
masayarakat di atas, dapat dibuat
kesimpulan bahwa partisipasi  adalah
keterlibatan aktif dari seseorang, atau
sekelompok orang (masyarakat) secara
sadar untuk berkontribusi secara sukarela
dalam program pembangunan dan terlibat
mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
menikmati  hasil, sampai pada tahap
evaluasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Gambar 2. Peta Administrasi Kota Manado Sebagai
Lokasi Penelitian
Sumber: Penulis 2018

Penelitian ini dilaksanakan di 68
kelurahan di seluruh kecamatan di Kota
Manado. Waktu pelaksanaan penelitian dari
bulan September 2018 — November 2018.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data
yang didapat langsung di lapangan dengan
melakukan observasi dan wawancara
menggunakan kuisioner.

Variabel Penelitian
Penelitian ini mengacu pada 7 (tujuh)
variabel berdasarkan indikator IAP, yaitu:
1. Ketersediaan kebutuhan dasar
masyarakat perkotaan (perumahan yang
layak, air bersih, jaringan listrik,
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sanitasi, ketercukupan pangan, dll).

2. Tersedianya berbagai fasilitas umum
dan fasilitas sosial (transportasi publik,
taman Kkota, fasilitas ibadah, fasilitas
kesehatan).

3. Tersedianya ruang dan tempat publik

untuk bersosialisasi dan berinteraksi

antar komunitas.

Keamanan dan keselamatan.

Kualitas Lingkungan.

Dukungan fungsi ekonomi, sosial, dan

budaya kota.

7. Aspek partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.

ISZ S o

Metode Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuisioner. Untuk penentuan sampelnya
dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode ini dilakukan
dengan mengambil orang-orang Yyang
dipilih berdasarkan pertimbangan khusus
oleh peneliti yang aktif memperhatikan atau
terlibat di kegiatan masyarakat di kelurahan
tempat dia tinggal seperti:
a. Lurah (Perangkat Kelurahan)
Lurah (perangkat kelurahan) adalah
pemimpin suatu kelurahan / desa
sebagai perangkat kecamatan dalam
sebuah kabupaten atau kota yang
berkedudukan sebagai  koordinator
penyelenggaraan  pemerintahan  di
wilayah kelurahan/desa berada di
bawah, dan bertanggung jawab kepada
kecamatan.
b. Tokoh masyarakat
Tokoh masyarakat adalah orang-orang
tertentu yang menjadi tempat bertanya
dan tempat meminta nesehat anggota
masyarakat karena memiliki
pengetahuan yang luas dan
kemampuan bersosial dengan baik.

Metode Analisis Data

Metode analisis Data yang digunakan
adalah metode deskriptif kuantitatif. Lalu
data penelitian dihitung menggunakan
metode skala Linkert untuk mendapatkan
tingkatan skor partisipasi masyarakat di
Kota Manado sehingga dapat diketahui
kecamatan dan di variabel apa yang paling
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tinggi partisipasi masyarakatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Hasil perhitungan data dari seluruh
kecamatan di Kota Manado dapat diurutkan

berdasarkan skor di tabel di bawabh ini:

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Masyarakat Berdasarkan Indikator Kota Layak Huni Di Kecamatan Kota Manado

Peringkat Kecamatan Nilai

1. Bunaken Kepulauan 76

2. Malalayang 74

3. Bunaken 72

4, Sario 72

5. Mapanget 71

6. Wanea 71

7. Paal 1l 70

8. Tikala 70

9. Wenang 69

10. Singkil 68

11. Tuminting 64

Sumber: Penulis, 2019

Skor tertinggi  dimiliki  oleh dengan nilai 64. Sehingga, nilai rata-rata
Kecamatan Bunaken Kepulauan dengan livable city di Kota Manado berdasarkan
skor 76 sebagai kecamatan yang tingkat partisipasi masyarakatnya adalah

partisipasi masyarakatnya paling tinggi
di Kota Manado. Kemudian diikuti oleh
Kecamatan Malalayang dengan skor 74.
Lalu Kecamatan Bunaken dan Sario
sama-sama mendapatkan skor 72 yang
beda 1 skor dengan Kecamatan
Mapanget dan Wanea sama-sama
mendapat nilai 71. Kecamatan Paal 1l
dan

Tikala sama-sama mendapatkan skor 70.
Selanjutnya Kecamatan Wenang dimana
letak pusat kota berada mendapatkan
skor 69 yang diikuti Kecamatan Singkil
yang mendapat skor 68, dan nilai
terendah untuk Kecamatan Tuminting

71.

Analisis Tingkat Partisipasi
Masyarakat Terhadap Livable City
Analisis  tingkat partisipasi

masyarakat berdasarkan variabel livable
city untuk melihat di variabel livable city
mana partisipasi masyarakat paling
banyak dilakukan. Untuk itu dilakukan
perhitungan rata-rata per variabel dari

11 kecamatan di Kota Manado
berdasarkan hasil identifikasi
perhitungan di  Kecamatan Kota
Manado.

Tabel 2. Skor Partisipasi Masyarakat di Kota Manado Berdasarkan Variabel Livable City

Variabel
Kecamatan 1 2 3 4 5 6 7
BUELEN 79 70 73 80 85 72 85
Kepulauan
Malalayang 71 71 71 67 82 64 77
Bunaken 73 68 67 81 80 60 80
Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 348



Jurnal Spasial Vol 6. No. 2, 2019
ISSN 2442-3262

Sario 75 73 69 70 74 63 83
Mapanget 74 70 70 69 80 57 77
Wanea 73 72 67 74 80 62 72
Paal Il 72 72 73 68 74 58 70
Tikala 71 71 69 72 67 64 76
Wenang 71 71 68 72 52 64 78
Singkil 69 67 67 73 72 61 71
Tuminting | 72 66 70 72 62 61 56
;‘t’;a' & =1 7572 | 7009 |69.45 |7254 |7345 |6236 |75

Sumber: Penulis, 2019

Keterangan Variabel:
1. Ketersediaan
perkotaan
2. Pemanfaatan ketersediaan fasilitas

umum dan fasilitas sosial.

kebutuhan dasar

3. Pemanfaatan ruang publik

4. Pemanfaatan dan pembangunan
fasilitas keamanan dan
keselamatan

5. Meningkatkan kualitas
lingkungan

6. Pemanfaatan dukungan fungsi
ekonomi, sosial, dan budaya

7. Aspek partisipasi masyarakat

dalam pembangunan

Analisis menggunakan skala linkert
Perhitungan  hasil  Kkuisioner
peneliti menggunakan teknik analisis
skala linkert (linkert scale). Kemudian
dibawah ini akan ditentukan skalanya
untuk menentukan variabel livable city
mana yang masuk dalam kategori sangat
tinggi, tinggi, tidak tinggi, rendah, dan
sangat rendah menuju livable city di
Kota Manado  Perhitungannya adalah
sebagai berikut:
(Total skor tertinggi - skor terendah)
5

=Rentang Skala

(75 — 62,36) = 2,528
5

Berdasarkan hasil perhitungan rentang
skala diatas, maka dapat ditentukan

rentang skala dari interval penilaiannya

adalah  2.528.  Selanjutnya  akan
dikategorikan tingkat partisipasi
masyarakatnya.

Interval Penilaian:

62,36 — 64, 88 = Sangat Rendah
64,9-67,41 =Rendah

67,42 - 69,94 = Tidak Tinggi

69,95 72,47 =Tinggi

72,48 - 75 = Sangat Tinggi

Setelah didapat interval penilaiannya,
berikut adalah diagram analisis tingkat
partisipasi masyarakat dalam variabel
livable city vyang dikategorikan
berdasarkan perhitungan skala linkert.

75
72.472
69.944
67.416
64.888

62.36

I
]
Kebutuhan.. HE——
Keamanan dan...
Pemanfaatan.. n——
Pemanfaatan. .. ——

Meningkatkan...
Pemanfaatan...

Aspek Partisipasi...

M Tingkat Partisipasi Masyarakat

Gambar 3. Diagram Tingkat Livable City Skala
Kecamatan di Kota Manado
Sumber: Penulis 2019
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Gambar 4. Peta Klasifikasi Tingkat Partisipasi Masyarakat Menuju Livable City per Kecamatan di Kota
Manado
Sumber: Penulis 2019

Dengan demikian dapat dikelompokkan variabel yang memiliki tingkat partisipasi
tertinggi sampai terendah menuju livable city di Kota Manado yaitu pada tabel dibawah
ini:

Tabel 3 Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Kota Manado Berdasarkan Variabel Livable City

. . . Skor Nilai Partisipasi
No. Variabel Livable City Masyarakat
1. Aspek partisipasi masyarakat dalam 75 Sangat Tinggi
pembangunan
2. Meningkatkan kualitas lingkungan 73,45 Sangat Tinggi
3. Ketersediaan kebutuhan dasar 72,72 Sangat Tinggi
perkotaan
4. Pemanfaatan dan pembangunan 72,54 Sangat Tinggi
fasilitas keamanan dan keselamatan
5. Pemanfaatan ketersediaan fasilitas 70,09 Tinggi
umum dan fasilitas sosial
6. Pemanfaatan ruang publik 69,45 Tidak Tinggi
7. Pemanfaatan dukungan fungsi 62,36 Sangat Rendah
ekonomi, sosial, dan budaya

Sumber: Penulis, 2019
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Setelah dapat skor Klasifikasi tingkat
partisipasi, maka skor rata-rata untuk
mengetahui  skor  analisis  tingkat
partisipasi masyarakat di Kota Manado
berdasarkan hasil perhitungan skala
linkert.

Mean = Total skor variabel
Jumlah variabel

Mean = 75+73,45+72,72+72,54+70,09+69,45+62,36

7

Mean = 495,61
7

Mean = 70,8 (klasifikasi tinggi)

75
72.472
69.944
67.416
64.888

62.36

@ Tingkat Partisipasi Masyarakat Menuju
Livable City

Gambar 5. Grafik Skala Linkert Tingkat
Partisipasi Masyarakat Menuju Livable City di
Kota Manado
Sumber: Penulis 2019

Jadi, analisis tingkat partisipasi
masyarakat menuju livable city (kota
layak huni) Manado masuk dalam
klasifikasi tinggi dengan skor 70,8.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

A. Hasil identifikasi tingkat partisipasi
masyarakat di Kota Manado menuju
Livable City. menuju livable city dari
yang tertinggi sampai terendah
adalah sebagai berikut:

Kecamatan Bunaken Kepulauan

Kecamatan Malalayang

Kecamatan Bunaken

Kecamatan Sario

Kecamatan Mapanget

Kecamatan Wanea

oarwNE
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7. Kecamatan Paal Il

8. Kecamatan Tikala

9. Kecamatan Wenang

10. Kecamatan Singkil

11.Kecamatan Tuminting

B. Analisis tingkat partisipasi
masyarakat dalam menjadikan Kota

Manado  menuju livable city

menetapkan variabel livable city

tertinggi sampai terendah yang
diurutkan sebagai berikut:

1. Aspek partisipasi masyarakat
dalam pembangunan dengan skor
75.

2. Meningkatkan kualitas
lingkungan dengan skor 73,45.

3. Ketersediaan kebutuhan dasar
perkotaan dengan skor 72,72.

4. Pemanfaatan dan pembangunan
fasilitas keamanan dan
keselamatan dengan skor 72,54.

5. Pemanfaatan ketersediaan fasilitas
umum dan fasilitas sosial dengan

skor 70,09.

6. Pemanfaatan ruang publik dengan
skor 69,45.

7. Pemanfaatan dukungan fungsi
ekonomi, sosial, dan budaya
dengan skor 62,36.

Jadi, setelah dirata-ratakan skor
analisis tingkat partisipasi masyarakat
menuju livable city (kota layak huni)
Manado mendapatkan skor 70,8 yang
artinya Kota Manado termasuk dalam
Klasifikasi tinggi dalam Kota Menuju
Livable City (kota layak huni).

Saran

A. Mengenai partisipasi masyarakat di
kecamatan Kota Manado bisa
direkomendasikan dengan upaya
sebagai berikut:

1. Perlu peningkatan kesadaran
masyarakat dalam berpartisipasi
terutama di kecamatan Tuminting
dan Singkil dimana angka mereka
memiliki perbedaan yang cukup
jauh yaitu lebih dari 10 angka dari
Kecamatan Bunaken Kepulauan
yang memiliki nilai teratas.

2. Livable city di Kota Manado juga
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bisa lebih ditingkatkan lagi
terutama di variabel yang masih
rendah  seperti  dalam  hal
pemanfaatan ruang publik dan
dukungan  masyarakat  untuk
meningkatkan ekonomi, sosial,
dan budaya setempat dengan
bantuan pemerintah Kota
Manado.

3. Kegiatan  kebudayaan  perlu
ditingkatkan lagi dengan sering
melibatkan kebudayaan dalam
acara-acara di kota Manado.
Tujuannya tidak lain adalah
melestarikan ~ kebudayaan itu
sendiri.

B. Tingkat partisipasi masyarakat di
Kota Manado perlu lebih
ditingkatkan terutama dalam variabel
pemanfaatan ~ dukungan  fungsi
ekonomi, sosial, dan budaya. Karena
variabel ini  mendapatkan  skor
terendah  dibandingkan  variabel
lainnya. Hal ini bisa ditunjang
dengan kerjasama dua arah antara
pemerintah  dengan  masyarakat.
Dimana  pemerintah  merupakan
pelayan masyarakat harus lebih
memperhatikan kebutuhan
masyarakat yang karakternya
berbeda-beda di setiap tempatnya.
Untuk menciptakan kota yang layak
huni harus bisa dirasakan semua
lapisan masyarakat dari berbagai
kalangan dan dari berbagai status
sosial.
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